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DAFTAR NOTASI

� : Luasan yang dibutuhkan (m2)

�� : luas aliran pada shell (m2)

�R : nilai luasan luar per panjang tube (m2/m)

� : nilai clearance pada shell (m)

�� : kalor jenis fluida panas (kJ/kg.K)

���h : Kalor jenis PCM (kJ/kg.K)

Cp,s : kalor jenis fluida di shell (j/kg.K)

�� : diameter ekuivalen (m)

��t� : diameter dalam dari shell (m)

��th : diameter luar tube (m)

f : faktor gesekan

�� : laju flux massa di dalam shell (kg/m2s)

��� : koefisien konveksi di shell (W/m2.K)

k : konduktivitas termal fluida (W/m.K)

L : panjang tube (m)

�� : panjang shell (m)

h� � : laju aliran massa dari fluida panas (kg/s)

h��h : massa total PCM (kg)

N : jumlah baffle di dalam shell

�h : jumlah tube yang dibutuhkan

Nu : bilangan nusselt

Pr : bilangan Prandtl

�h : tube pitch (m)

��� : nilai pressure drop (psi)

�� : laju perpindahan kalor (kj/s)

�� : kalor yang diserap oleh material penyimpanan (kJ)

��t : jumlah kalor yang ditransfer oleh fluida panas (kJ)

�� : kalor yang hilang (kJ)
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���h : jumlah kalor yang diserap oleh PCM (kJ)

��� : bilangan Reynolds di shell

s : nilai specific gravity dari fluida di dalam shell

��t�t : suhu saluran masuk fluida panas (K)

��t��h : suhu saluran keluar fluida panas (K)

�� : Temperatur ujung PCM (inlet fluida) (K)

�� : Temperatur awal PCM (K)

�h : lama waktu proses charging (detik)

���t�� : log mean temperature difference (K)

��� : selisih suhu fluida pada sisi pertama (K)

��� : selisih suhu fluida pada sisi kedua (K)

� : Koefisien perpindahan kalr menyeluruh prediksi (W/m2K)

�� : kecepatan alir dalam shell (m/s)

� : Kalor laten yang dibutuhkan PCM untuk berubah fase

(kJ/kg)

� : efisiensi termal (%)

� : massa jenis fluida di dalam shell (kg/m3)

� : viskositas dinamis fluida di shell (Pa.s)
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